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KUESIONER PENELITIAN  

HUBUNGAN KUALITAS LINGKUNGAN FISIK RUMAH 

DENGAN KEJADIAN TUBERKULOSIS PARU DI WILAYAH 

KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP SIMPUR KOTA 

BANDAR LAMPUNG TAHUN 2021 

 

 
Nama Peneliti : Fynka Leoni Nurrizki 

NIM  : 1713351014 

Tanggal wawancara : 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama     : 

2. Status Responden  :                 Kasus                                Kontrol 

3. Alamat    : 

4. Jenis Kelamin   :                 Laki-laki                           Perempuan                         

5. Umur     : 

6. Jenis Pekerjaan  :  

1. PNS/ABRI  5. Pelajar/Mahasiswa 

2. Pegawai Swasta 6. Petani 

3. Pedagang  7. Buruh 

4. Pensiun  8. Tidak Bekerja 

7. Pendidikan Terakhir    :   

1. Tidak Sekolah 4. SLTP 

2. Tidak Tamat SD 5. SLTA 

3. Tamat SD  6. Akademi/PT 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

B. Kualitas Lingkungan Fisik Rumah 

1. Kepadatan hunian dalam rumah? (Petugas 

Menghitung luas ruangan dan membagi jumlah 

penghuni yang tinggaldiruangan tersebut) 

- Luas Ruangan ……………….. m
2
 

- Jumlah Penghuni …………… orang 

0.   Tidak memenuhi syarat (Kurang dari 8 m
2
/ 2 

orang) 

1.  Memenuhi Syarat (Lebih dari atau sama dengan 

8 m
2
/ 2 orang)

 

2. Ventilasi dalam ruangan? (Petugas Menghitung 

luas lubang angin dan jendela dan dibagi dengan 

luas lantai tersebut lalu dikali 100%) 

- Luas Ventilasi ……………….. m
2
 

- Luas lantai …………… m
2
 

Jadi, Ventilasi  dalam ruangan  

= ….. % 

0. Tidak Memenuhi Syarat (Kurang dari 10% dari 

luas lantai) 

1. Memenuhi Syarat (Lebih dari atau sama dengan 

10% dari luas lantai) 

3. Kelembaban ruangan dalam rumah responden? 

(petugas mengukur dengan alat 

Thermohygrometer) = ……….. % 

0. Tidak Memenuhi Syarat (Kurang dari 40% dan 

lebih dari 70%) 

1.   Memenuhi Syarat (Diantara 40%  dengan 70%) 

4. Suhu ruangan dalam rumah responden? (petugas 

mengukur dengan alat Thermohygrometer)  

= ……. 
o
C 

0. Tidak Memenuhi Syarat(Kurang dari 18
o
C dan 

lebih dari 30
o
C) 



 

 

 
 

1.Memenuhi Syarat (Diantara 18
o
C sampai dengan 

30
o
C) 

5. Pencahayaan alami dalam rumah responden? 

(petugas mengukur dengan alat Luxmeter  

= ………. Lux 

0.  Tidak Memenuhi Syarat (Kurang dari 60 Lux) 

1. Memenuhi Syarat (Lebih dari atau sama dengan 

60 Lux) 

 

Sumber : Permenkes No. 1077 Tahun 2011 
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Cara Pengukuran Lingkungan Fisik Rumah : 

1. Cara Pengukuran Ventilasi 

Menurut Permenkes RI No. 1077 Tahun 2011, cara pengukuran luas ventilasi 

digunakan salah satu alat meteran yang diukur pada lubang angin dan jendela  

ruangan responden, kemudian hasil pengukuran tersebut dibagi dengan luas 

lantai. Akan memenuhi syarat jika luas ventilasi minimal 10% dari luas lantai. 

2. Cara Pengukuran Pencahayaan 

Pencahayaan yang memenuhi syarat berdasarkan Permenkes No 1077 Tahun 

2011 Nilai pencahayaan (Lux) yang terlalu rendah akan berpengaruh terhadap 

proses akomodasi mata yang terlalu tinggi, sehingga akan berakibat terhadap 

kerusakan retina pada mata. Lux meter adalah alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur pencahayaan.Jika ingin mengukur pencahayaan alami lebih 

baik menggunakan 2000 lux agar hasil pengukuran terbaca lebih akurat. 

Berikut adalah prosedur penggunaan luxmeter: 

1) Hidupkan luxmeter yang telah dikalibrasi dengan membuka penutup 

sensor 

2) Arahkan sensor cahaya dengan menggunakan tangan pada permukaan 

daerah yang akan diukur tingkat penerangannya 

3) Lihat hasil pengukuran pada layar panel setelah menunggu beberapa 

saat sehingga didapat nilai angka yang stabil 

4) Jika pada layar kisaran range pada luxmeter menghasilkan angka lebih 

dari 60 lux maka pencahayaan sinar matahari yang termasuk dalam 

rumah responden memenuhi syarat. 

 



                                                                                          

 

 
 

3. Cara Pengukuran Kelembaban dan Suhu 

Thermohygrometer adalah alat untuk mengukur kelembaban dan suhu. Cara 

mengukur kelembaban dan Suhu menggunakan thermohygrometer yaitu: 

1) Nyalakan thermohygrometer 

2) Letakkan thermohygrometer di dalam ruangan responden 

3) Kemudian tunggu dan baca hasilnya 

4) Jika hasil skala kelembaban pada layar menghasilkan antara 40% - 70% 

maka kelembaban memenuhi syarat kesehatan dalam ruangan 

responden. 

5) Jika hasil skala suhu pada layar menghasilkan antara 18
o
C – 30

o
C maka 

suhu memenuhi syarat kesehatan dalam ruangan responden. 

4. Cara Pengukuran Kepadatan Hunian 

Cara mengukur kepadatan hunian kamar tidur menurut Permenkes RI No. 

1007 Tahun 2011 dengan cara membandingkan luas lantai kamar tidur 

dengan jumlah anggota keluarga yang tidur dikamar tersebut .akan memenuhi 

syarat jika luas lantai kamar dengan jumlah penghuni kamar menghasilkan > 

8 m
2
 luas lantai per 2 orang. Prosedur pengukuran kepadatan hunian kamar 

tidur menggunakan rol meter kemudian dibagi dengan jumlah penghuni 

kamar.  

 

 

Sumber : Permenkes RI No. 1077 Tahun 2011  
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Dokumentasi penelitian 
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Hasil Output SPSS 

Frequencies 

 

Statistics 

  
Umur Jenis Kelamin Pekerjaan Pendidikan  

N Valid 104 104 104 104 

Missing 0 0 0 0 

Mean 2.83 1.44 4.96 4.88 

Median 3.00 1.00 5.00 5.00 

Std. Deviation 1.464 .499 2.599 .759 

Minimum 1 1 1 3 

Maximum 6 2 8 6 

Sum 294 150 516 507 

 

 

Frequency Table 

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16 - 25 22 21.2 21.2 21.2 

26 - 35 29 27.9 27.9 49.0 

36 - 45 20 19.2 19.2 68.3 

46 - 55 15 14.4 14.4 82.7 

56 - 65 14 13.5 13.5 96.2 

> 65 4 3.8 3.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 58 55.8 55.8 55.8 

Perempuan 46 44.2 44.2 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

Pekerjaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS/ABRI 5 4.8 4.8 4.8 

Pegawai Swasta 21 20.2 20.2 25.0 

Wiraswasta 19 18.3 18.3 43.3 

Pensiun 4 3.8 3.8 47.1 

Pelajar/Mahasiswa 12 11.5 11.5 58.7 

Buruh 8 7.7 7.7 66.3 

Tidak Bekerja 35 33.7 33.7 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

 

Pendidikan  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tamat SD 3 2.9 2.9 2.9 

Tamat SLTP 28 26.9 26.9 29.8 

Tamat SLTA 52 50.0 50.0 79.8 

Akademi/PT 21 20.2 20.2 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

 

Frequencies 

 

Statistics 

  

Ventilasi Pencahayaan Kelembaban Suhu 

Kepadatan 

Hunian 

N Valid 104 104 104 104 104 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean .35 .41 .43 .38 .44 

Median .00 .00 .00 .00 .00 

Std. Deviation .478 .495 .498 .486 .499 

Minimum 0 0 0 0 0 

Maximum 1 1 1 1 1 

 

 

Frequency Table 

 

Ventilasi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 68 65.4 65.4 65.4 

Memenuhi Syarat 36 34.6 34.6 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

 

Pencahayaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 61 58.7 58.7 58.7 

Memenuhi Syarat 43 41.3 41.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

 

Kelembaban 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 59 56.7 56.7 56.7 

Memenuhi Syarat 45 43.3 43.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

 

Suhu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 65 62.5 62.5 62.5 

Memenuhi Syarat 39 37.5 37.5 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

 

Kepadatan Hunian 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 58 55.8 55.8 55.8 

Memenuhi Syarat 46 44.2 44.2 100.0 

Total 104 100.0 100.0 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 
Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Ventilasi * Status Responden 104 100.0% 0 .0% 104 100.0% 

 

 

Ventilasi * Status Responden Crosstabulation 

   
Status Responden 

Total 
   

kasus Kontrol 

Ventilasi Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 39 29 68 

% within Status Responden 75.0% 55.8% 65.4% 

Memenuhi Syarat Count 13 23 36 

% within Status Responden 25.0% 44.2% 34.6% 

Total Count 52 52 104 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.248
a
 1 .039 

  

Continuity Correction
b
 3.441 1 .064 

  

Likelihood Ratio 4.291 1 .038 
  

Fisher's Exact Test    
.063 .031 

Linear-by-Linear Association 4.208 1 .040 
  

N of Valid Cases
b
 104 

    



                                                                                       

                                                                                   

 
 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.00. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. 

Std. Error
a
 Approx. T

b
 Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .202 .095 2.084 .040
c
 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .202 .095 2.084 .040
c
 

N of Valid Cases 104 
   

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 

 

 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 
Lower Upper 

Odds Ratio for Ventilasi (Tidak 

Memenuhi Syarat / Memenuhi 

Syarat) 

2.379 1.035 5.472 

For cohort Status Responden 

= kasus 
1.588 .982 2.568 

For cohort Status Responden 

= Kontrol 
.668 .461 .966 

N of Valid Cases 104 
  

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 
Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Pencahayaan * Status 

Responden 
104 100.0% 0 .0% 104 100.0% 

 

 

Pencahayaan * Status Responden Crosstabulation 

   
Status Responden 

Total 
   

kasus Kontrol 

Pencahayaan Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 36 25 61 

% within Status Responden 69.2% 48.1% 58.7% 

Memenuhi Syarat Count 16 27 43 

% within Status Responden 30.8% 51.9% 41.3% 

Total Count 52 52 104 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.798
a
 1 .029 

  

Continuity Correction
b
 3.965 1 .046 

  

Likelihood Ratio 4.840 1 .028 
  

Fisher's Exact Test    
.046 .023 

Linear-by-Linear Association 4.751 1 .029 
  

N of Valid Cases
b
 104 

    

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 21.50. 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.798
a
 1 .029 

  

Continuity Correction
b
 3.965 1 .046 

  

Likelihood Ratio 4.840 1 .028 
  

Fisher's Exact Test    
.046 .023 

Linear-by-Linear Association 4.751 1 .029 
  

N of Valid Cases
b
 104 

    

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 21.50. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Error
a
 Approx. T

b
 Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .215 .096 2.221 .029
c
 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .215 .096 2.221 .029
c
 

N of Valid Cases 104 
   

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 
Lower Upper 

Odds Ratio for Pencahayaan 

(Tidak Memenuhi Syarat / 

Memenuhi Syarat) 

2.430 1.090 5.417 

For cohort Status Responden 

= kasus 
1.586 1.020 2.465 

For cohort Status Responden 

= Kontrol 
.653 .447 .953 

N of Valid Cases 104 
  

 

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 
Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Kelembaban * Status 

Responden 
104 100.0% 0 .0% 104 100.0% 

 

 

Kelembaban * Status Responden Crosstabulation 

   
Status Responden 

Total 
   

kasus Kontrol 

Kelembaban Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 37 22 59 

% within Status Responden 71.2% 42.3% 56.7% 

Memenuhi Syarat Count 15 30 45 

% within Status Responden 28.8% 57.7% 43.3% 

Total Count 52 52 104 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.814
a
 1 .003 

  

Continuity Correction
b
 7.678 1 .006 

  

Likelihood Ratio 8.953 1 .003 
  

Fisher's Exact Test    
.005 .003 

Linear-by-Linear Association 8.729 1 .003 
  

N of Valid Cases
b
 104 

    

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.50. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Error
a
 Approx. T

b
 Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .291 .094 3.073 .003
c
 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .291 .094 3.073 .003
c
 

N of Valid Cases 104 
   

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 
Lower Upper 

Odds Ratio for Kelembaban 

(Tidak Memenuhi Syarat / 

Memenuhi Syarat) 

3.364 1.490 7.591 

For cohort Status Responden 

= kasus 
1.881 1.190 2.973 

For cohort Status Responden 

= Kontrol 
.559 .379 .826 

N of Valid Cases 104 
  

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 
Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Suhu * Status Responden 104 100.0% 0 .0% 104 100.0% 

 

 

Suhu * Status Responden Crosstabulation 

   
Status Responden 

Total 
   

kasus Kontrol 

Suhu Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 41 24 65 

% within Status Responden 78.8% 46.2% 62.5% 

Memenuhi Syarat Count 11 28 39 

% within Status Responden 21.2% 53.8% 37.5% 

Total Count 52 52 104 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 11.856
a
 1 .001 

  

Continuity Correction
b
 10.503 1 .001 

  

Likelihood Ratio 12.163 1 .000 
  

Fisher's Exact Test    
.001 .001 

Linear-by-Linear Association 11.742 1 .001 
  

N of Valid Cases
b
 104 

    

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.50. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

 

Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. 

Std. Error
a
 Approx. T

b
 Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .338 .091 3.623 .000
c
 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .338 .091 3.623 .000
c
 

N of Valid Cases 104 
   

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 
Lower Upper 

Odds Ratio for Suhu (Tidak 

Memenuhi Syarat / Memenuhi 

Syarat) 

4.348 1.840 10.280 

For cohort Status Responden 

= kasus 
2.236 1.311 3.815 

For cohort Status Responden 

= Kontrol 
.514 .354 .747 

N of Valid Cases 104 
  

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 
Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Kepadatan Hunian * Status 

Responden 
104 100.0% 0 .0% 104 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

 

Kepadatan Hunian * Status Responden Crosstabulation 

   
Status Responden 

Total 
   

Kasus Kontrol 

Kepadatan Hunian Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 35 23 58 

% within Status 

Responden 
67.3% 44.2% 55.8% 

Memenuhi Syarat Count 17 29 46 

% within Status 

Responden 
32.7% 55.8% 44.2% 

Total Count 52 52 104 

% within Status 

Responden 
100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.613
a
 1 .018 

  

Continuity Correction
b
 4.717 1 .030 

  

Likelihood Ratio 5.668 1 .017 
  

Fisher's Exact Test    
.029 .015 

Linear-by-Linear Association 5.559 1 .018 
  

N of Valid Cases
b
 104 

    

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.00. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

 

Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Error
a
 Approx. T

b
 

Approx. 

Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .232 .095 2.412 .018
c
 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .232 .095 2.412 .018
c
 

N of Valid Cases 104 
   

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 

 

 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 
Lower Upper 

Odds Ratio for Kepadatan 

Hunian (Tidak Memenuhi 

Syarat / Memenuhi Syarat) 

2.596 1.170 5.760 

For cohort Status Responden 

= kasus 
1.633 1.061 2.513 

For cohort Status Responden 

= Kontrol 
.629 .427 .926 

N of Valid Cases 104 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                       

                                                                                   

 
 

 


